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Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana dampak pembelajaran
daring terhadap motorik halus anak usia dini, pada masa pandemi
Covid-19 Di TK Melati Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.
Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui dampak
pembelajaran daring terhadap motorik halus anak usia dini, pada masa
pandemi Covid-19 Di TK Melati Kampung Dalam Kab. Padang
Pariaman. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini
terdiri dari Kepala Sekolah, guru, wali murid dan siswa TK Melati
Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman. Teknik pengumpulan data
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
dampak pembelajaran daring terhadap motorik halus anak usia dini,
pada masa pandemi covid-19 di TK Melati Kampung Dalam Kab.
Padang Pariaman termasuk dalam kategori mampu dan cukup mampu.
Dampak lainnya sistem pembelajaran daring (online) terhadap
pembelajaran daring terhadap motorik halus anak usia dini adalah
adanya beberapa orang tua yang kurang mendukung atau tidak
berpartisipasi dalam sistem pembelajaran dan kendalanya ada orang tua
siswa di rumah nya tidak memiliki hp Android, terpaksa guru-guru
kunjungi rumah-rumah orang tua murid yang tidak memiliki hp android.

ABSTRACT
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The problem of this research is how the impact of online learning on the
fine motor skills of early childhood, during the Covid-19 pandemic at
Melati Kindergarten Kampung Dalam Kab. Pariaman Padang. The
purpose of this study was to determine the impact of online learning on
fine motor skills in early childhood, during the Covid-19 pandemic at
Melati Kindergarten, Kampung Dalam Kab. Pariaman Padang. This type
of research is a descriptive research using a qualitative approach.
Informants in this study consisted of principals, teachers, parents and
students of TK Melati Kampung Dalam Kab. Pariaman Padang. Data
collection techniques are observation, interviews, and documentation.
Data analysis used descriptive qualitative. The results of the study show
the impact of online learning on fine motor skills in early childhood,
during the covid-19 pandemic at Melati Kindergarten in Kampung
Dalam Kab. Padang Pariaman is included in the category of capable and
quite capable. Another impact of the online learning system on online
learning on fine motor skills for early childhood is the presence of some
parents who are less supportive or do not participate in the learning
system and the problem is that there are parents of students at home who
do not have Android phones, teachers are forced to visit the houses of
parents of students who do not have an android phone.
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PENDAHULUAN

Dalam (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003: Sistem Pendidikan
Nasional, 2003) pada Bab 1 Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa “ Pendidikan Anak
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republlik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang
dilakukan melalui rangsangan pendidikan, untuk membantu perkembangan jasmani
dan rohani agar memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut
(Permendikbud, 2021).

PAUD adalah investasi yang sangat besar bagi keluarga dan bangsa, karena
PAUD membentuk anak Indonesia yang berkualitas yaitu anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan
yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mempengaruhi kehidupan di
masa dewasanya (Milawati, 2009). Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
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lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, nonfromal, dan informal
(Permendikbud, 2021).

Stimulasi dini sangat diperlukan guna memberikan rangsangan terhadap
seluruh aspek perkembangan anak, yang mencakup penanaman nilai-nilai dasar
(agama dan budi pekerti), pembentukan sikap (disiplin dan kemandirian) dan
pengembangan kemampuan dasar (berbahasa, motorik, kognitif dan sosial) (Suryana,
2021). Perkembangan pada masa usia dini mencakup perkembangan fisik dan
motorik, kognitif, sosial emosional dan bahasa. Kegiatan yang dapat merangsang
kemampuan gerak motorik halus anak seperti stimulasi dan bimbingan yang akan
meningkatkan perkembangan motorik halus anak sehingga dasar utama untuk
perkembangan anak yang selanjutnya serta didukung oleh media-media yang kreatif
untuk meniptakan pembelajaran yang inovatif (Permendikbud, 2021).

Perkembangan gerakan motorik halus ditekankan pada koordinasi gerakan
motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang
suatu objek dengan menggunakan jari tangan. pada usia 4 tahun koordinasi gerakan
motorik halus anak sangat berkembang bahkan hampir sempurna. Pada usia 5-6
tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini anak telah
mampu mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara
bertahap (Sujarwo & Widi, 2015). Kemampuan yang dapat dikembangkan salah
satunya adalah kemampuan motorik halus anak. Pembelajaran daring di taman
kanak-kanak diharapkan tidak hanya berkaintan dengan kemampuan motorik saja,
tetapi juga kesiapan mental, sosial, dan emosional anak, untuk itu pelaksanaannya

harus dilakukan secara menarik dan bervariasi (Permendikbud, 2021).

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE 411




JCE (Journal of Childhood Education) VOL(5), NO(2), Edisi September 2021
2620-3278 (E-ISSN), 2598-2184 (P-ISSN)
Hal: 409-424

Kemampuan motorik halus anak berbeda-beda sesuai dengan stimulasi yang
diberikan kepada anak. Anak-anak yang mengalami keterlambatan perkembangan
motorik halus, sulit untuk mengkoordinasikan gerakkan tangan dan jari-jemari anak.
Beberapa anak di TK Melati Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman menunjukkan
kekurangan kemampuan motorik halus karena keterlambatan tumbuh kembang,
maupun stimulasi yang tidak optimal.

Sejak diperlakukannya pembelajaran daring mulai 24 Maret 2020 menurut
surat edaran Permendikbud peran orangtua sangat penting untuk pendidikan anak
usia dini karena adanya pembelajaran daring yaitu proses belajar mengajar yang
dilakukan secara daring melalui penggunaan berbagai media komunikasi
(Permendikbud Nomor 109/2013). Pembelajaran ini membuat orangtua harus bisa
membagi waktu antara bekerja dan juga mendidik anak dirumah, seperti halnya
orang tua wali murid TK Melati Kampung Dalam, Kab.Padang Pariaman. Mereka
selain bekerja juga harus menjadi pendidik untuk anaknya selama pembelajaran
daring. Pembelajaran daring membuat orangtua harus mengerti tentang pencapaian
tumbuh kembang anak mereka. Salah satunya perkembangan motorik halus anak.
Perkembangan motorik halus pada anak mencakup kemampuan anak dalam
menunjukkan dan menguasai gerakan-gerakan otot-otot indah dalam bentuk
koordinasi, ketangkasan dan kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari jemari.
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti temukan di TK Melati kampung dalam
Kab. Padang Pariaman pelaksanaan pembelajaran motorik halus anak belum
berkembang optimal seperti kurangnya koordinasi gerakan tangan dan jari-jemari
anak hal ini terjadi dikarenakan kurangnya media pembelajaran yang digunakan guru

dalam pelaksanaan kegiatan kurang bervariasi sehingga kurang mendukung dalam
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pengembangan motorik halus. Hal ini kurangnya pemahaman guru dan orang tua
dalam pembelajaran motorik halus pada anak.

Berdasarkan yang sudah dipaparkan peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Dampak Pembelajaran Daring terhadap Motorik Halus Anak Usia Dini, Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di TK Melati Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman®.

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh (Afrianita, 2015) dengan judul “Penerapan Pembelajaran Motorik Halus Anak
di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Rao Pasaman”. Penelitian ini menentukan
bahwa dengan penerapan pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus anak.
Persamaannya sama-sama meneliti tentang kemampuan motorik halus pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian relevan, penelitian tentang motorik halus yang
diteliti oleh (Ismafuri, 2016) dengan judul penelitian Peningkatan Keterampilan
Motorik Halus Melalui Teknik Mozaik Pada Anak Kelompok Bl TK PKK 51
Terong.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya guru untuk meningkatkan
motorik halus anak pada kelompok B1 TK PKK 51 Terong melalui teknik mozaik
dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh (Noviawati & Mutiarany, 2016)
dengan judul “Upaya Mengembangkan Motorik Halus (Menempel Gambar Dengan
Tepat) Melalui Metode Demonstrasi Dikombinasikan Dengan Metode Proyek
Menggunakan Teknik Mozaik Bahan Dasar Beras Dan Biji-Bijian Pada Kelompok B
Di TK Taruna Banjarmasin”, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada
peningkatan motorik halus melalui metode demonstrasi yang dikombinasikan dengan

metode proyek melalui kegiatan mozaik.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Nariasih, 2014) dengan judul
“Penerapan Metode Pemberian Tugas Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik
Halus Anak Usia Dini”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan melalui metode pemberian tugas untuk perkembangan motorik halus
anak sehingga perkembangan motorik halus dapat meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Lolita, 2012) dengan judul “Peningkatan
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Mozaik di TK
Pembina Agam”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perkembangan motorik
halus anak semakin meningkatdengan adanya kegiatan mozaik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi & Nurjaman, 2018)
dengan judul “Pengaruh Kegiatan Mozaik Terhadap Kemampuan Motorik Halus
Anak Usia 4-6 Tahun”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik mozaik
berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan motorik halus anak usia 4-6
tahun.

Dapat peneliti simpulkan, bahwa penelitian ini relevan dengan penelitian
yang peneliti lakukan.Persamaannya dengan peneliti adalah sama-sama meneliti
tentang kemampuan motorik halus pada anak. Sedangkan yang menjadi
perbedaannya adalah penelitian tersebut lebih berfokus pada penggunaan sebuah
metode. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu peneliti akan
meneliti dampak pembelajaran daring terhadap motorik halus anak usia dini pada
masa pandemi Covid-19. Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan lima penelitian sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas
mengenai motorik halus pada anak usia dini. Namun jurnal penelitian yang dilakukan

oleh Aninda fokus terhadap peningkatan motorik halus pada anak usia dini 5-6 tahun.
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Jurnal penelitian Noviawati terfokus pada metode pembelajaran dalam
mengembangkan motorik halus anak usia dini. Jurnal penelitian Ni Wayan Nariasih
terfokus pada metode pemberian tugas untuk meningkatkan perkembangan motorik
halus anak usia dini. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Lolita terfokus pada
kemampuan motorik halus dengan kegiatan mozaik, Dan jurnal penelitian Intan
terfokus pada pengaruh teknik mozaik dalam mengembangkan motorik halus anak
usia dini. Sedangkan untuk penelitian kali ini fokus terhadap proses guru dalam
penggunaan teknik mozaik untuk mengembangkan motorik halus anak usia dini 5-6
tahun.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan

kualitatif dan jenis deskriptif. Lokasi penelitian ini ialah di TK Melati Kampung
Dalam Kabupaten Padang Pariaman. Subyek penelitian ini ialah anak-anak kelas B1
TK Melati Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. Informan penelitian ini
adalah guru TK Melati Kampung Dalam. Teknik pengumpulan data adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di
alami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain
secara holistik dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alami dengan menggunakan berbagai metode alamiah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada sebagian dari orang tua
murid tidak menggunakan perangkat-perangkat yang memadai Dampak

Pembelajaran Daring terhadap Motorik Halus Anak Usia Dini, Pada Masa Pandemi
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Covid-19 Di TK Melati Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman untuk kemampuan

Motorik halus anak sebagai berikut.

1. Dampak Pandemi terhadap Anak Dalam Pembelajaran Daring Terhadap
Motorik Halus Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK Melati
Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman

Dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring yang dilakukan di rumah, salah
satu keterbatasan dalam pelaksanaan ini ialah sarana dan prasarana yang
mendukung, seperti laptop, komputer, handphone, kouta internet dan lain
sebagainya. Sarana prasarana menjadi begitu penting dalam mengakomodasi
pelaksanaan pembelajaran bagi murid.

Salah satu faktornya ialah pembelajaran tidak dilakukan dengan tatap muka
secara langsung, maka proses pembelajaran lebih difokuskan dalam bentuk
penugasan kepada murid. Ditambah dengan kurangnya minat murid, karena
melakukan pembelajaran melalui sebuah grup di aplikasi yang dominan berisi
teks. Hal tersebut hanya menstimulasi daya visual anak. Apalagi setelah
melakukan pembelajaran secara daring

Sebuah penelitian terdahulu memaparkan bahwa gaya belajar murid dalam
pembelajaran secara daring cenderung lebih visual dan baca tulis yang kuat
(Drago & Wagner, 2004). Banyaknya platform yang mendukung secara gratis,
seperti Google Classroom, Whatsapp, Quipper dan lain sebagainya yang dapat
mengirimkan pesan teks, gambar, video dan file lain namun penggunaan platform
tersebut belum efektif, karena keterbatasan sarana prasarana di sebagian murid
kurang memadai (Kusuma & Hamidah, 2020). Sedangkan Berdasarkan hasil
analisis penelitian (Andriani, 2021) diketahui bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan perkembangan motorik halus anak usia dini yang dibelajarkan
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menggunakan media audio visual dan kelompok anak yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional di TK. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemberian tugas di masa pandemi menggunakan media audio visual berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok B.
Dalam Observasi (Kurniasih, 2021). Berdasarkan hasil wawancara, dan Observasi
di paud Nirmala Bandar lampung mengenai perkembangan motorik halus dan
metode pembelajaran digunakan secara online dimasa pandemi ini perkembangan
motorik halus anak di kelompok B masih terdapat masuk kategori belum
berkembang bahwa metode pembelajaran yang diterapkan guru memberikan tugas
yang difotokan melalui Aplikasi WhatsApp.

Pandemi ini memberikan dampak bagi guru dalam proses pembelajaran secara
daring, karena guru tidak leluasa memantau perkembangan anak secara
keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian dampak wabah Covid-19 pada
perkembangan motoric halus anak usia 3 sampai 4 tahun memiliki kategori tinggi
yaitu 60,71% (Rachmi etal., 2021).

Yang diungkapkan kepala sekolah “Karna didaerah kita ini berada sebagian
orang tua didaerah di luar sinyal, sebagian orangtua itu memiliki ekonomi yang
rendah Kendalanya ada orang tua siswa di rumah nya tidak memiliki hp Android,
terpaksa guru-guru kunjungi rumah-rumah orang tua murid yang tidak memiliki
hp android”.

2. Dampak Pandemi terhadap Guru Dalam Pembelajaran Daring Terhadap
Motorik Halus Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK Melati
Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru dalam mengontrol anak

jarak jauh adalah sebuah keterbatasan, ditambah dengan adanya anak yang jarang

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE 417




JCE (Journal of Childhood Education) VOL(5), NO(2), Edisi September 2021
2620-3278 (E-ISSN), 2598-2184 (P-ISSN)
Hal: 409-424

dibimbing oleh orang tua dan juga kurangnya pemahaman orang tua terhadap
perkembangan anak, sehingga proses pembelajaran sebagian besar tidak
terlaksana secara maksimal. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap proses
pembelajaran bagi guru, serta kendala yang dihadapi guru dalam melakukan
pengajaran. Minimnya pengetahuan mengenai penggunaan teknologi dan
pengeluaran yang cukup besar menjadi kendala proses pembelajaran berlansung
(Santaria, 2020). Berdasarkan hasil penelitian dampak pembelajaran secara online
atau pembelajaran daring berdampak pada kinerja guru, dengan adanya penerapan
pembelajaran daring, kinerja guru menjadi kurang maksimal dikarenakan terdapat
banyak kendala pada proses pembelajaran daring (Savina & Nur, 2021).
Bersamaan dengan teori penelitian (Rigianti, 2020). menunjukkan bahwa kendala
yang dialami guru selama pembelajaran daring yaitu Aplikasi pembelajaran,
jaringan internet dan gawai, pengelolaaan pembelajaran, penilaian, dan
pengawasan.

Berdasarkan Hasil Penelitian (Chusna & Utami, 2020) dalam sistem
pembelajaran daring peran guru menjadi terbatas, guru lebih ke pengamat. Dalam
penyampaian materipun guru tak mampu secara langsung dan mendetail karena
terbatas ruang dan waktu. Berdasarkan hasil penelitian (Arum & Susilaningsih,
2020), Dampak negatif yang dirasakan, yaitu guru di harapkan dapat mencapai
target kompetensi melalui pembelajaran daring ini, namun nyatanya untuk
mencapai target tersebut masih banyak kendala, seperti kurangnya peserta didik
dalam memberikan umpan balik secara cepat, peserta didik kurang dalam
memahami materi yang diberikan, kurangnya alat komunikasi membuat peserta

didik tidak dapat mengumpulkan tugas secara tepat waktu, penjelasan guru tidak
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jelas ketika signal buruk sehingga materi yang disampaikan tidak diterima dengan
baik.

Dalam temuan lain dari kasus pelaksanaan pembelajaran online adalah guru
merasa bingung dan merasa repon yang diharapkan tidak pasti, sehingga guru
melakukan pembatasan peran atau harus melakukan perluasan peran secara online
(Forkosh-Baruch & Hershkovitz, 2014). Gaya pengajaran dalam pembelajaran
daring pun perlu diperluas, karena cukup berbeda dengan pembelajaran yang
berada dalam ruangan (Purwanto et al., 2020).

Dalam pembelajaran dalam ruangan, bahasa tubuh guru, ekspresi wajah dan
suara adalah hal yang utama. Namun, ketika beralih ke platform, mereka
menyediakan terdapat berbagai menu yang dapat dibagikan, seperti teks, video,
gambar, suara dan lainnya. Sehingga dalam pembelajaran daring guru harus
memilih strategi yang tepat dalam menyampaikan materi (Bao, 2020).

3. Tantangan Proses Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Daring
Terhadap Motorik Halus Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
TK Melati Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman

Hal ini juga faktor dari jarak dan keterbatasan jaringan yang berada di
lingkungan tempat tinggal murid. Berdasarkan Hasil Penelitian (Trismadewi,
2021) ini bertujuan untuk mengetahui cara guru pada satuan pendidikan anak usia
dini menghadapi tantangan pembelajaran daring di masa pandemi ini. Penelitian
ini berfokus pada tantangan di setiap komponen pembelajaran yang meliputi
guru, siswa, kurikulum, konteks, metode dan sarana.

Tantangan bagi guru dalam proses pembelajaran daring ialah penugasan yang

diberikan kepada anak tidak sepenuhnya anak yang melakukan, adanya campur
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tangan orang tua dalam proses penugasan. Namun, ada juga orang tua yang tidak
dapat membersamai dirumah, sehingga tidak ada yang dapat membantu dalam
mengakomodasi sarana pembelajaran murid. “Anak kadang dalam mengerjakan
tugas, tidak sepenuhnya ia yang melakukan ataupun ada juga orang tua tidak ada
dirumah, sehingga tidak ada yang dapat membantu dalam mengakomodasi sarana
pembelajaran murid”. Berdasarkan hasil penelitian (Isti & Harun, 2020).
Tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi anak belajar diantaranya
harus mengetahui dan mengatasi mood belajar anak, mengajak anak melakukan
kegiatan belajar dengan suasana yang menyenangkan, serta dapat membagi waktu
antara pekerjaan dan mendampingi anak belajar. Berdasarkan Hasil Penelitian
(Oktarina & Fatonah, 2021), tantangan yang ada saat pembelajaran guru kelas
harus memberikan bimbingan dan penilaian kepada anak selama pandemi Covid-
19 saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan evaluasi berbeda
dengan pelatihan dan evaluasi sebelum wabah Covid-19. Pelatihan dan evaluasi
offline dan online dilaksanakan sesuai rencana atau dalam bentuk lain.
Berdasarkan Penelitian (Holimi, 2021), pada masa pandemi covid 19 ini semua
lembaga pendidikan tanpa terkecuali harus melakasanakan proses belajar
mengajar secara daring. Namun hal ini butuh kesiapan para guru dan para murid
dalam melaksanakannya. Khususnya di Paud Baiturrahman yang merupakan
lembaga pendidikan anak usia dini, merupakan tantangan yang besar dalam
mendidik anak-anak melalui daring. Butuh kesiapan orang tua untuk selalu
mendampingi putra-putrinya selama proses pembelajaran daring di masa pandemi
covid-19. Berdasarkan pula dengan Penelitian (Suwangsih et al., 2020). PJJ

menjadi tantangan baru bagi guru Raudlatul Athfal (RA), karena tidak semua
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siswa mempunyai HP android dan siswa masih memerlukan bimbingan dan
arahan secara langsung atau tatap muka.

Sebuah penelitian menyatakan bahwa aktivitas dalam pengajaran tidak mudah
dalam memfasilitasi (Moorhouse, 2020). Namun, gabungan antara keselarasa dan
mode ketidakselarasan dari instruksi dilihat menjadi sebuah cara dalam
mendukung pembelajaran dalam teknologi ketika face-to-face tidak menjadi
pilihan. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ialah belum adanya kurikulum
yang tepat dalam situasi seperti saat ini, dalam ketersediaan sarana dan prasarana
yang belum memadai, seperti teknologi dan jaringan internet serta kesiapan
sumber daya manusia itu sendiri, salah satunya pendidik. Sehingga dengan
kondisi yang sedang dihadapi mengharuskan tenaga pendidik dan guru untuk
lebih adaptif serta inovatif (Arifa, 2020). Ditambah lagi dengan ditribusi guru
yang tidak merata (Mahbub et al., 2020). Guru terpusat pada perkotaan,

sedangkan pada pedesaan lebih banyak kendala yang dihadapi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang dampak pembelajaran
daring terhadap motorik halus anak usia dini, pada masa pandemi covid-19 di TK
Melati Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman termasuk dalam kategori mampu dan
cukup mampu. Dampak lainnya sistem pembelajaran daring (online) terhadap
pembelajaran daring terhadap motorik halus anak usia dini adalah adanya beberapa
orang tua yang kurang mendukung atau tidak berpartisipasi dalam sistem
pembelajaran dan Kendalanya ada orang tua siswa di rumah nya tidak memiliki hp
Android, terpaksa guru-guru kunjungi rumah-rumah orang tua murid yang tidak

memiliki hp android.
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